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ABSTRACT 

 

Citra Ayu. 2014 “The Influence of Learning Cycle “5E” Toward the 
Students’ Concept Acquisition and Mathematics Connection Ability at the 
Grade VIII of SMP Negeri Kecamatan Guguk Panjang Kota Bukittinggi. 
Thesis, Graduate Program. State University of Padang. 

This research was background by the problem of students’ low concept 
acquisition and mathematics connection ability at grade VIII of SMP Negeri 
Kecamatan Guguk Panjang Kota Bukittinggi. This is because the students are less 
active in learning process, and they prefer memorizing the concept and unable to 
use the concept itself in solving mathematics problem. One of efforts to overcome 
the problem was implementing Learning Cycle “5E” Model. The purpose of this 
research is to know the influence of Learning Cycle “5E” toward  the students’ 
concept acquisition and mathematics connection ability. 
 This research was quasy experimental. The population of this research was  
all students of grade 8 at SMP Negeri Kecamatan Guguk Panjang Kota 
Bukittinggi. The students of grade VIII.2 at SMP Negeri 6 as experimental group 
who studied by using Learning Cycle “5E” Model, the students of grade VIII.5 at 
SMP Negeri 8 as control group studied by using Conventional Learning Model. 
The result of this research was taken from prior knowledge concept acquisition 
and mathematics connection ability test. The students’ prior knowledge were 
devided into low and high prior knowledge. Data analysis used test of Mann 
Withney  U. 
 Based on analysis data showed that : (1) The students’ concept acquisition 
and mathematics connection ability who studied by using Learning Cycle “5E” 
Model better than those who were taught by using conventional learning. (2) The 
high prior  knowledge of students’ concept acquisition studied by using Learning 
Cycle “5E” Model better than those who were taught by conventional learning 
model. (3) The low prior knowledge of students’ concept acquisition studied by 
using Learning Cycle “5E” Model was not better than those who studied by 
conventional model. (4) The high prior knowledge of students’ mathematics 
connection ability taught by using Learning Cycle “5E“ Model was not better than 
those who studien by using conventional model. (5) The low prior knowledge of 
students’ mathematics connection ability studied by using Learning Cycle “5E” 
Model better than those who studied by using conventional learning model. 
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ABSTRAK 
 

Citra Ayu. 2014. “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle “5E” 
Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri Kecamatan Guguk Panjang Kota Bukittinggi Tahun 
Pelajaran 2013/2014”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Padang”. 

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya pemahaman konsep dan 
kemampuan koneksi matematis siswa Kelas VIII SMPN Kecamatan Guguk 
Panjang Kota Bukittinggi. Hal ini disebabkan antara lain karena siswa kurang 
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa cendrung untuk menghafal konsep dan 
kurang mampu menggunakan konsep tersebut dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Learning 
Cycle “5E”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Learning Cycle “5E” terhadap pemahaman konsep dan kemampuan 
koneksi matematis siswa.  

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN Kecamatan Guguk Panjang Kota 
Bukittinggi. Siswa kelas VIII.2 SMPN 6 sebagai kelas eksperimen yang belajar 
dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E”, siswa kelas VIII.5 SMPN 8  
sebagai kelas kontrol yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. 
Data penelitian diperoleh dari hasil tes kemampuan awal dan tes pemahaman 
konsep dan koneksi matematis. Kemampuan awal siswa dikelompokkan menjadi 
kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendah.  Analisis data dilakukan 
menggunakan uji t dan uji Mann Whitney U.  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh beberapa 
kesimpulan, yaitu: (1) Pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik 
daripada siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional; (2) 
Pemahaman konsep siswa yang berkemampuan awal tinggi yang belajar dengan 
model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik dari siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran konvensional; (3) Pemahaman konsep siswa yang 
berkemampuan awal rendah yang belajar dengan model pembelajaran Learning 
Cycle “5E” tidak lebih baik dari siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional; (4) Kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemampuan 
awal tinggi yang belajar dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” tidak 
lebih baik daripada siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional; 
(5) Kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemampuan awal rendah yang 
belajar dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik daripada 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting 

dalam kehidupan manusia. Matematika perlu diberikan pada semua siswa mulai 

sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, peran matematika sebagai salah 

satu ilmu dasar yang memiliki nilai esensial yang dapat diterapkan dalam berbagai 

bidang kehidupan menjadi sangatlah penting. Dengan kata lain, matematika dapat 

dikatakan sebagai landasan bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting bagi perkembangan 

kemampuan berpikir manusia. Pada dasarnya tujuan pembelajaran matematika 

disekolah adalah menyiapkan siswa agar dapat berkopetensi dalam memahami 

konsep-konsep matematika. Mencermati peran sentral matematika seperti itu, 

maka dirumuskan tujuan pembelajaran matematika di sekolah melalui 

Permendiknas No. 22 yang meliputi: (1) memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan

1 
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solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 

ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Depdiknas,2006).  

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika disekolah, dapat dikatakan 

bahwa belajar matematika tidak cukup dengan hanya menyampaikan materi 

pelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum. Belajar matematika harus disertai 

dengan makna di mana para siswa dapat menggunakan kemampuan dan rasa ingin 

tahunya dengan leluasa dan tanpa tekanan. Hal ini sudah selayaknya menjadi 

konsep atau cara pandang guru yang modern dalam proses pembelajaran, karena 

pada hakikatnya matematika tidak terletak pada penguasaan matematika sebagai 

ilmu tetapi bagaimana menggunakan matematika itu dalam mencapai keberhasilan 

hidup.  

Pembelajaran matematika yang diharapkan muncul adalah kemampuan 

memahami konsep matematika itu sendiri. Siswa yang memiliki pemahaman 

konsep yang bagus akan mengetahui lebih dalam tentang ide-ide matematika. 

Pengetahuan yang dipelajari dengan pemahaman akan memberikan dasar dalam 

pembentukan pengetahuan baru sehingga dapat digunakan dalam memecahkan 

masalah-masalah baru. Setelah terbentuknya pemahaman dari sebuah konsep, 

siswa dapat memberikan pendapat dan menjelaskan suatu konsep. Hal ini 

memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan 

hanya sebagai hafalan.  
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Selain memberi prioritas pada pengembangan pemahaman konsep siswa, 

juga diperlukan adanya kemampuan koneksi matematis. Kemampuan koneksi 

matematis adalah kemampuan seseorang dalam memperlihatkan hubungan secara 

internal dan eksternal matematika, yang meliputi: koneksi antar konsep-konsep 

matematika, maupun koneksi antara matematika dengan bidang-bidang lain. Jadi, 

dalam penyelesaian soal matematika siswa harus bisa mengaitkan matematika 

dengan pelajaran lain, atau dengan topik lain.      

Pada kenyataannya dalam proses pembelajaran matematika peran guru 

masih dominan. Siswa diarahkan pada kemampuan untuk menghafal materi, 

menghafal rumus-rumus tanpa memahaminya. Siswa dituntut untuk mengingat 

berbagai informasi dan kurang dituntut memahami informasi tersebut sehingga 

kemampuan koneksi siswa tidak berkembang. Pandangan umum yang masih 

dianut guru hingga sekarang adalah bahwa dalam proses pembelajaran 

matematika, pengetahuan dialihkan dari guru kepada siswa, sehingga guru kurang 

memperhatikan kemampuan matematis siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Trianto (2011: 89) yang menyatakan bahwa “Kenyataan di lapangan, siswa hanya 

menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika 

menemui masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang 

dimiliki. Lebih jauh lagi, bahkan siswa kurang mampu menentukan masalah dan 

merumuskannya”. 

Pembelajaran matematika yang masih menekankan pada kemampuan 

menghafal rumus-rumus, tidak akan mendorong berkembangnya kemampuan   

matematis siswa. Pembelajaran matematika seharusnya merujuk kepada tujuan 
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pembelajaran matematika seperti yang terdapat pada Permendiknas No.22 tahun 

2006. Diharapkan adanya perubahan dari menghafal kearah berfikir, dari 

pembelajaran yang berpusat pada guru ke pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

siswa. Dengan aktifnya siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

diharapkan siswa dapat belajar melakukan dan menginvestigasi dugaan-dugaan 

yang berkaitan dengan konsep matematika yang harus ditemukan sendiri oleh para 

siswa. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran matematika di 

SMPN yang ada di Kecamatan Guguk Panjang diketahui bahwa proses 

pembelajaran matematika masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat dari 

masih kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika. Dalam proses 

pembelajaran aktifitas guru lebih banyak menjelaskan materi dan menyajikan 

rumus-rumus beserta contoh. Siswa lebih banyak menerima materi dan kurang 

diberi kesempatan untuk mengkonstruksi sendiri ide-ide mereka dalam 

menemukan konsep matematika, sehingga siswa terbiasa untuk menghafal rumus. 

Siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit, 

sehingga siswa kurang termotivasi belajar matematika dan berakibat terhadap 

rendahnya hasil belajar matematika siswa. 

Kondisi ini juga dibenarkan oleh beberapa orang guru matematika kelas 

VIII SMPN yang ada di Kecamatan Guguk Panjang. Guru mengemukakan bahwa 

sebagian besar siswa tidak bisa menghubungkan konsep-konsep yang telah 

dipelajari dan juga siswa tidak bisa menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu dalam menyelesaikan soal. Sebagian besar siswa 
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tidak mampu menyimpulkan bagaimana ide-ide matematika saling berhubungan 

dan membedakan masing-masing ide matematika. Siswa kurang bisa 

menggunakan hubungan antara ide-ide matematika dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan. 

Untuk mengklarifikasi rendahnya hasil belajar matematika yang diperoleh 

siswa, maka diberikan tes kemampuan matematis kepada siswa kelas VIII SMPN 

yang ada di Kecamatan Guguk Panjang. Tes diberikan pada materi persamaan 

linier satu variabel yang terdiri dari soal pemahaman konsep dan soal kemampuan 

koneksi matematis. Berdasarkan hasil tes yang diujikan kepada 2 sekolah yang 

terdiri dari 12 kelas, diperoleh bahwa kemampuan matematis siswa yang meliputi 

pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata skor tes kemampuan matematis siswa pada Tabel 1 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Skor Tes Kemampuan Matematis Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri di Kecamatan Guguk Panjang 

Sekolah Peserta Tes 
Rata-Rata 

PK KM 
SMP N 6 201 4,35 1,71 
SMP N 8 182 4,38 2,09 

Ket:  PK  = Pemahaman Konsep (Skor Ideal = 9) 
 KM = Koneksi Matematis (Skor Ideal = 6) 

 
Untuk tes kemampuan matematis ini, kebanyakan jawaban siswa untuk soal 

pemahaman konsep, siswa kurang bisa memahami konsep dengan baik dan benar. 

Siswa kurang bisa menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu dalam menjawab soal pemahaman konsep. Menyatakan ulang 

konsep pun siswa banyak yang keliru. Begitu juga dengan jawaban pada soal 

kemampuan koneksi matematis, siswa kurang bisa menghubungkan keterkaitan 

antara konsep-konsep matematika dengan  matematika itu sendiri.   
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Masih rendahnya kemampuan matematis siswa tidak lepas dari proses 

pembelajaran matematika itu sendiri. Peningkatan kemampuan matematis dapat 

dilakukan dengan merancang suatu pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 

dan siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya, sehingga siswa lebih 

memahami konsep yang diajarkan. Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap 

rendahnya kemampuan matematis siswa adalah kurangnya minat siswa untuk 

belajar. Hal ini dapat dilihat dari kesediaan siswa untuk mencatat pelajaran, masih 

ada siswa yang malas menyalin materi yang disampaikan guru. Selain itu, dalam 

mengerjakan tugas masih ada siswa yang mencontek pekerjaan teman dan kurang 

percaya diri dalam menyelesaikan tugas. Dalam hal ini siswa tidak berusaha 

menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuannya. 

Kemampuan matematis siswa yang rendah tidak bisa dibiarkan begitu saja, 

karena dapat menyebabkan keberhasilan belajar siswa menurun. Keberhasilan 

belajar merupakan salah satu tujuan dari seluruh aktifitas yang dilakukan oleh 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Guru harus berupaya secara optimal 

memahami berbagai faktor yang dapat menyebabkan terjadinya masalah dalam 

proses pembelajaran. Guru perlu berupaya mengkaji dan mencobakan berbagai 

bentuk model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran. Cara yang diduga dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran Learning Cycle “5E”.  

Model pembelajaran Learning Cycle “5E” dapat digunakan karena dalam 

proses pembelajaran menuntut siswa untuk aktif dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya. Selain itu, siswa juga diberi kebebasan untuk mengungkapkan 
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ide atau gagasan dan alasan terhadap permasalahan yang diberikan sehingga akan 

lebih memahami pengetahuan yang dibentuknya sendiri dan proses pembelajaran 

yang dilakukan akan lebih optimal. Menurut Widhy (2012:1) "dalam 

penelitiannya dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle dapat 

mengaktifkan siswa karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga kemampuan matematis siswa meningkat”. Sejalan dengan pendapat 

Widhy menurut Yulianti (2009:2) “Salah satu upaya untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis adalah dengan melibatkan siswa aktif dalam 

memperoleh dan menerapkan pengetahuannya. Hal tersebut dapat difasilitasi 

dengan model pembelajaran Learning Cycle”. 

Model pembelajaran Learning Cycle “5E” merupakan model pembelajaran 

yang dapat mengaktifkan siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan baru 

berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya. Menurut Baharuddin (2007: 

124) “Model pembelajaran Learning Cycle “5E” pada dasarnya lahir dari teori 

konstruktivisme sosial Vygotsky dan teori meaningful learning Ausubel”. Teori 

konstruktivisme sosial Vygotsky berbunyi “interaksi social memainkan peran 

penting dalam perkembangan intelektual siswa”, sedangkan dalam teori 

meaningful learning Ausubel terdapat aspek penting yang harus dimiliki siswa. 

Aspek tersebut adalah mengaitkan pengetahuan dan pemahaman baru dengan 

kerangka kognitif yang sudah dimiliki oleh siswa. 

Model pembelajaran Learning Cycle “5E”, dalam proses pembelajaran 

siswa sendirilah yang aktif membangun pengetahuannya, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator dan motivator. Menurut Glasersfeld dalam 
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Aunurrahman (2009: 16) “Konstruktivisme merupakan suatu filsafat pengetahuan 

yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita 

sendiri”. Konstruktivisme memandang kegiatan belajar merupakan kegiatan aktif 

siswa dalam upaya menemukan pengetahuan, konsep, kesimpulan, bukan kegiatan 

mekanistik untuk mengumpulkan informasi atau fakta. Dalam proses 

pembelajaran siswa bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya sendiri.  

Sebagai pembelajaran yang berlandas konstruktivisme, model pembelajaran 

Learning Cycle “5E” berfokus pada keterlibatan dan partisipasi siswa secara aktif 

yang menjadi tujuan utama dalam proses pembelajaran. Adapun penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle “5E” dalam penelitian ini adalah dimulai dengan 

membangkitkan dan mengembangkan minat dan keingintahuan siswa tentang 

topik yang akan diajarkan, serta membangun keterkaitan antara matematika 

dengan pengalaman keseharian siswa. Kemudian sesuai dengan tahapan 

pembelajaran Learning Cycle “5E” menurut Lorsbach dalam Wena (2009: 171) 

tahap pembelajaran Learning Cycle “5E” (1) Pendahuluan, (2) Eksplorasi, (3) 

Penjelasan, (4) Perluasan, (5) Evaluasi. 

Keterkaitan model pembelajaran Learning Cycle “5E” untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa, dapat diketahui 

dari hubungan antara indikator pemahaman konsep dan kemampuan koneksi     

matematis dengan tahap-tahap model pembelajaran Learning Cycle “5E”.  Pada 

tahap eksplorasi, siswa dibentuk ke dalam kelompok-kelompok kecil, kemudian 

diberi kesempatan untuk bekerja sama dan memungkinkan siswa menguji 
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prediksi-prediksi yang siswa dapatkan pada fase sebelumnya dengan 

menunjukkan bukti dan memberi klarifikasi terhadap ide-ide baru.  

Pada tahap penjelasan, tugas siswa adalah menjelaskan konsep yang telah 

mereka temukan dengan kalimat/pemikiran mereka sendiri, serta 

membuktikannya. Guru mendorong siswa untuk menjelaskan konsep yang telah 

mereka dapatkan dalam diskusi, baik dalam hal kaitan antar topik dalam 

matematika dan juga penyelesaian masalah sehari-hari. Hal ini akan mendorong 

tercapainya indikator pemahaman konsep matematika, khususnya kemampuan 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan 

menggunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur atau operasi tertentu. Wena  

(2009:172) mengemukakan bahwa tahap penjelasan merupakan tahap pemberian 

definisi dan penjelasan tentang konsep yang didasarkan kepada penjelasan siswa. 

Dengan demikian, pada tahap penjelasan dapat mendorong peran aktif siswa 

untuk membangun sendiri pengetahuannya, sehingga siswa dapat memahami 

konsep matematika dengan baik.  

Pada tahap elaborasi, tugas siswa adalah menerapkan konsep dan 

keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi baru dan konteks yang berbeda. 

Guru mendorong dan memfasilitasi siswa mengaplikasi konsep dalam situasi yang 

baru, dengan demikian siswa akan dapat belajar secara bermakna. Kegiatan ini 

akan mendorong tercapainya indikator kemampuan koneksi matematis siswa yaitu 

menuliskan hubungan antar objek dan konsep matematika. Menurut Wena (2009: 

175) pada tahap elaborasi dapat melatih siswa untuk menerapkan konsep dan 

keterampilan dalam situasi baru dan menggunakan label dan definisi formal, serta 
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siswa dapat bertanya, mengusulkan pemecahan, membuat keputusan, melakukan 

percobaan dan pengamatan. Dengan demikian, melalui tahap elaborasi dapat 

membuat siswa aktif mengkomunikasikan ide matematika baik secara lisan 

maupun tulisan.  

Pada tahap evaluasi, siswa dapat melakukan evaluasi diri dengan 

mengajukan pertanyaan terbuka dan mencari jawaban yang menggunakan 

observasi, bukti, dan penjelasan yang diperoleh sebelumnya. Guru mendorong 

siswa melakukan evaluasi diri serta memahami kekurangan/kelebihannya dalam 

kegiatan pembelajaran dan juga sebagai bahan evaluasi bagi guru dalam menilai 

proses pembelajaran. Hasil evaluasi dapat dijadikan guru sebagai bahan evaluasi 

tentang proses penerapan model pembelajaran yang sedang diterapkan, apakah 

sudah berjalan dengan sangat baik, cukup baik, atau masih kurang               

(Wena, 2009: 175). 

Melalui penerapan model pembelajaran Learning Cycle “5E” diharapkan 

siswa tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi dapat berperan aktif untuk 

menggali, menganalisis, mengevaluasi pemahamannya terhadap konsep yang 

dipelajari. Jika guru dapat merancang dengan baik setiap tahap dari model 

pembelajaran ini maka motivasi belajar siswa akan meningkat. Meningkatnya 

motivasi belajar siswa tentu dapat mendorong peningkatan hasil belajar siswa, 

sehingga kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis 

siswa dapat meningkat. 

Model pembelajaran Learning Cycle “5E” dalam penerapannya guru harus 

memperhatikan kemampuan awal siswa, karena kemampuan awal juga menjadi 
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faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran. 

Kemampuan awal merupakan seluruh kompetensi yang seharusnya telah dikuasai 

siswa sebelum mereka memulai pembelajaran dengan materi baru. Kemampuan 

awal ini menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru. Banyak hal yang akan terjadi saat guru tidak memahami 

pengetahuan siswanya dengan baik. Materi ajar yang banyak dan kompleks 

mustahil untuk bisa diselesaikan dengan alokasi waktu yang tersedia. Rencana 

pembelajaran yang telah disiapkan tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Guru kesulitan dalam meningkatkan kognitif siswa ke level yang lebih tinggi 

dalam proses pembelajaran. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

yang melibatkan kemampuan matematis, terutama bagi siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah. 

Penting bagi guru untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

menerapkan model pembelajaran Learning Cycle “5E”. Menurut Purniati (2009:3) 

“Model Pembelajaran Learning Cycle “5E” merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa”. 

Dalam model pembelajaran Learning Cycle “5E”, siswa diharapkan dapat 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah didapat 

sebelumnya dengan melibatkan pengetahuan dan konsepsi awal yang akan 

menghasilkan pemaknaan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran 

matematika.  

Model pembelajaran Learning Cycle “5E” dalam pelaksanaannya 

melibatkan kemampuan siswa, yaitu kemampuan awal tinggi dan kemampuan 
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awal rendah. Siswa berkemampuan awal tinggi memiliki keadaan awal lebih baik 

daripada siswa berkemampuan awal rendah. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Setyowati (2012) menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 

“5E” lebih cocok diterapkan untuk siswa berkemampuan awal tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle “5E” dapat diterapkan 

untuk siswa dengan kemampuan awal tertentu, salah satunya untuk siswa dengan 

kemampuan awal tinggi.   

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melihat apakah model pembelajaran 

Learning Cycle “5E” cocok diterapkan pada siswa dengan kemampuan selain 

kemampuan awal tinggi. Penelitian ini diberi judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Cycle “5E” Terhadap Pemahaman Konsep dan 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri Kecamatan 

Guguk Panjang Bukittinggi Tahun Pelajaran 2013/2014.”   

B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa cenderung menerima informasi dari guru 

2. Siswa cenderung untuk menghafal materi/ rumus yang dipelajari 

3. Guru kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengkontruksi sendiri 

ide-ide mereka dalam menemukan konsep 

4. Siswa kurang bisa menghubungkan keterkaitan antara konsep-konsep 

matematika dengan matematika itu sendiri dan keterkaitan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari  

5. Pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah 

hal ini terlihat dari hasil tes pemahaman konsep dan kemampuan koneksi 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian ini lebih terarah      

dan terkontrol, masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pemahaman konsep dan 

kemampuan koneksi matematis melalui pembelajaran Learning Cycle “5E” 

dengan memperhatikan kemampuan awal siswa. 

D. Perumusan Masalah 

1. Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik daripada yang diajar secara 

konvensional? 

2. Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang berkemampuan awal tinggi 

yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik 

daripada yang diajar secara konvensional? 

3. Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang berkemampuan awal rendah 

yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik 

daripada yang diajar secara konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa? 

5. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik daripada yang diajar secara 

konvensional? 

6. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemampuan awal tinggi 

yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik 

daripada yang diajar secara konvensional? 



14 

 

 

 

7. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemampuan awal 

rendah yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik 

daripada yang diajar secara konvensional? 

8. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

dalam mempengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka penelitian ini       

bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pemahaman konsep matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Learning Cycle “5E” lebih baik daripada yang diajar secara konvensional 

2. Pemahaman konsep matematis siswa yang berkemampuan awal tinggi yang 

diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik daripada 

yang diajar secara konvensional 

3. Pemahaman konsep matematis siswa yang berkemampuan awal rendah yang 

diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik daripada 

yang diajar secara konvensional 

4. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal dalam 

mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa 

5. Kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran 

Learning Cycle “5E” lebih baik daripada yang diajar secara konvensional 

6. Kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemampuan awal tinggi yang 

diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik daripada 

yang diajar secara konvensional 
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7. Kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemampuan awal rendah yang 

diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik daripada 

yang diajar secara konvensional 

8. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal dalam 

mempengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi peneliti dalam memperbaiki    

pembelajaran matematika 

2. Sebagai salah satu masukan model pembelajaran matematika bagi guru untuk 

meningkatkan kemampuan mengajar guru dan belajar siswa 

3. Sebagai salah satu alternatif bagi guru untuk mengembangkan kemampuan 

matematika terutama pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis 

siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang membandingkan dua 

model pembelajaran yaitu model pembelajaran Learning Cycle “5E” dan model 

pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Randomized Control Only Design. Penelitian bertujuan untuk melihat pemahaman 

konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa. Penelitian dilakukan pada 

siswa kelas VIII SMPN yang ada di Kecamatan Guguk Panjang. Berdasarkan 

hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik daripada pemahaman konsep 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional  

2. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan 

menggunakan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih 

baik daripada pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

3. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle “5E” tidak lebih baik 

daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional 

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa 

88 
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5. Kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik daripada kemampuan 

koneksi matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

konvensional.  

6. Kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle “5E” tidak lebih 

baik daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional 

7. Kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih baik 

daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional 

8. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

dalam mempengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa 

B. Implikasi 

Hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 

“5E” ternyata memberikan pengaruh yang berarti pada peningkatan pemahaman 

konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa. Berdasarkan hasil pembahasan 

dan kesimpulan yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan model pembelajaran Learning Cycle “5E” pada materi Menghitung 

Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran untuk siswa kelas VIII2 pada 

SMP N 6 Bukittinggi cukup efektif dan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa. 
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Model pembelajaran Learning Cycle “5E” dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa, karena model pembelajaran 

Learning Cycle “5E” dimulai dengan membangkitkan dan mengembangkan minat 

dan keingintahuan siswa tentang materi yang akan dipelajari, serta membangun 

keterkaitan antara matematika dengan matematika itu sendiri dan matematika 

dengan pengalaman keseharian siswa.  

Model pembelajaran Learning Cycle “5E” lebih memfokuskan pada 

mengeksplor pengetahuan awal siswa tentang penguasaan siswa atas kompetensi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Berdasarkan 

pengetahuan awal dan prediksi-prediksi yang diperoleh sebelumnya kemudian 

dibawa ke dalam kelompoknya untuk didiskusikan secara bersama dalam 

kelompok untuk menguji prediksi-predikasi yang didapat tersebut. Siswa dituntut 

untuk menjelaskan suatu konsep dengan kalimat/pemikiran meraka sendiri, 

kemudian siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang telah dipelajari dalam 

situasi baru. Jika kedua model pembelajaran ini dikombinasikan, dirasakan akan 

saling melengkapi kelebihan dan kekurangan masing-masing.  

Kedua model pembelajaran ini akan membantu guru ataupun anggota 

kelompok dalam memberi bimbingan dan tutorial. Dengan adanya bimbingan 

(arahan) yang lebih dan tutorial antar siswa, maka pemahaman konsep dan 

kemampuan koneksi matematis siswa dapat meningkat. Peran guru dalam kedua 

model ini adalah sebagai fasilitator, motivator, evaluator serta pembimbing yang 

mengelola berlangsungnya fase-fase tersebut. Model pembelajaran Learning 

Cycle “5E” dapat dijadikan salah satu alternative untuk perbaikan dalam proses 
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pembelajaran dan meningkatkan kemampuan matematis siswa khususnya pemahaman 

konsep dan kemampuan koneksi matematis. 

C. Saran-Saran 

Penelitian ini menekankan pada peningkatan hasil belajar yang meliputi 

peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa. 

Berdasarakan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dari temuan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Guru mata pelajaran matematika diharapkan dapat menerapkan model 

pembelajaran Learning Cycle “5E”, karena dengan menerapkan model 

pembelajaran Learning Cycle “5E” guru dapat menggali kemampuan-

kemampuan matematis yang dimiliki siswa dan bisa dikembangkan secara 

optimal, khususnya pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis. 

2. Siswa agar lebih membiasakan diri dalam mengembangkan ide-ide mereka 

dalam menemukan konsep-konsep matematika, sehingga apa yang didapat 

siswa tertanam lama dalam ingatannya.  

3. Peneliti lain untuk dapat menerapkan model pemabelajaran Learning Cycle 

“5E” untuk mengadakan penelitian yang sama di semua tingkat satuan 

pendidikan untuk meneliti kemampuan matematis yang lain  

4. Sebagai rujukan kepada peneliti sendiri agar nantinya dapat menerapkan 

model pembelajaran Learning Cycle “5E” dan model-model pembelajaran 

lainnya dalam proses pembelajaran, agar dapat mengembangkan kemampuan-

kemampuan matematis siswa 
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